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RINGKASAN 
 
KULTUR IN VITRO TANAMAN GENDERUWO (STERCULIA FOETIDA LINN.) 
DENGAN MACAM MEDIA DAN KONSENTRASI BAP. Skripsi: Desi 
Murniningsih (H0712054). Pembimbing: Endang Yuniastuti, Nandariyah, Sukaya. 
Program Studi: Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
(UNS) Surakarta. 
Tanaman genderuwo merupakan salah satu tanaman yang berpotensi 
sebagai bahan baku biofuel dan dapat dijadikan alternatif pengganti bahan bakar 
minyak. Teknik budidaya tanaman genderuwo masih sangat jarang, belum banyak 
yang membudidayakannya secara intensif. Keberadaan tanaman sangat langka 
yaitu hanya ditemukan di tempat pemakaman dan belum banyak yang mengetahui 
kegunaan dari tanaman ini. Perbanyakan tanaman genderuwo dengan kultur in 
vitro merupakan alternatif yang menguntungkan, karena perbanyakan tanaman 
dengan menggunakan biji membutuhkan waktu yang lama dan hasil anakan belum 
tentu sama dengan induknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
macam media dan beberapa konsentrasi BAP yang tepat terhadap pertumbuhan 
eksplan tanaman genderuwo. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan 
Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta pada bulan 
November 2015 hingga Maret 2016. Faktor pertama adalah jenis media yaitu 
media MS (M1) dan media WPM (M2). Faktor kedua yaitu konsentrasi BAP 
dengan empat taraf konsentrasi yaitu 0 ppm (B1), 2 ppm (B2) dan 4 ppm (B3) 
yang disusun dengan Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan 2 faktor perlakuan 
dan diulang sebanyak 5 kali. Variabel pertumbuhan yang diamati adalah 
pertumbuhan tanaman, waktu muncul kalus, warna kalus, tekstur kalus, kuantitas 
kalus, waktu muncul tunas, tinggi tunas, jumlah tunas, waktu muncul daun, 
jumlah daun, panjang daun, warna daun, waktu muncul akar dan jumlah akar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksplan pucuk tanaman genderuwo 
mampu membentuk kalus, tunas, daun dan akar. Namun, pada beberapa 
kombinasi perlakuan yang telah dikombinasikan belum semuanya mampu 
membentuk akar. Berdasarkan analisis deskriptif, ada kecenderungan bahwa 
perlakuan antara media MS dengan dengan berbagai konsentrasi BAP 
berpengaruh terhadap kalus, tunas, daun dan akar. Sedangkan kombinasi 
perlakuan antara media WPM dengan berbagai konsentrasi BAP hanya 
berpengaruh terhadap kalus, tunas dan daun.  
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SUMMARY 
 
CULTURE IN VITRO OF GENDERUWO (STERCULIA FOETIDA LINN.) 
ON MEDIA AND CONCENTRATION BAP. Thesis-S1: Desi Murniningsih 
(H0712054). Advisers: Endang Yuniastuti, Nandariyah, Sukaya. Study Program: 
Agrotechnology, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University (UNS) 
Surakarta. 
Genderuwo is one of plant which potential as a biofuel and used as an 
substitute petrolium fuel. Genderuwo techniques cultivation are still very rarely, 
has not been cultivated intensively. The existence of this plant is very rarely  
which only found in the cemetery and not many people know the usefulness of 
this plant. Multiplication of genderuwo by tissue culture is alternative 
advatageous, because multiplication of plants by seed will need more longer time 
and results of new plant has not been same necessarily as parent. The research is 
finding out the effect of media and some right BAP concentration to growth of 
explants genderuwo. 
Study was held in Plant Physiology and Biotechnology Laboratory in the 
Faculty of Agriculture of UNS since November 2015 until March 2016. First 
factor was type of media consist of MS media (M1) and WPM media (M2). 
Second factor was concentration of BAP with four levels of concentration consist 
of 0 ppm (B1), 2 ppm (B2) and 4 ppm (B3) and use Completely Randomized 
Design (CRD) with 2 treatment and repeated 5 times. Observed of growth variable 
is growth of plant, callus induction, color callus, texture callus, quantity of callus, 
induction shoot, shoot height, number of shoots, leaves induction, number of 
leaves , leave length, leave color, root induction and number of roots. 
The results show that explant shoot genderuwo capable of forming callus, 
shoots, leaves and roots. However, in some combination of treatment has not been 
are capable of forming root. Based on descriptive analysis, there is a tendency that 
treatment of MS media with different concentration of BAP affect on callus, 
shoots, leaves and roots. While the combination treatment WPM media with 
several concentration of BAP will only affect at callus, shoot and leaves. 
